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BABI
V p£rpuPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Agama Buddha merupakan salah satu agama yang diakui pemerintah Indonesia sesuai 
ketetapan Presiden No.l tahun 1963. Pada awal abad Masehi agama Buddha terbagi menjadi 

beberapa aliran/tradisi seperti Theravada, Mahayana, Vajrayana. Semua aliran tersebut 

berkembang di Indonesia dan mengalami akultrasi. Salah satu peyebabnya adalah pola 

kehidupan dan kebudayaan di daerah masing-masing. Oleh karena itu terdapat banyak corak 

agama Buddha yang secara lahiriah nampak berbeda. Umat Buddha di Indonesia menginginkan 

suatu bentuk agama Buddha yang dapat mengabungkan beberapa tradisinya dengan cara 

mengenalkan Buddhayana. Buddhayana adalah terminologi teknis yang dipakai untuk merujuk 

dan merangkum pandangan, aliran ajaran, ataupun pengertian agama Buddha secara 

keseluruhan1. Namun, Buddhayana tidak bermaksud agar aliran-aliran tersebut lenyap dan 

menghilangkan identitas mereka yang berlainan itu. Setiap aliran tetap mempertahankan ajaran 

mereka dengan menerapkan toleransi masing-masing. Ajaran-ajaran Buddha seperti cinta kasih 

universal, welas asih, ketidakmelekatan, kesalingterkaitan maupun meditasi seharusnya dapat 
disampaikan dengan bahasa universal dan dapat juga diterima secara universal oleh setiap aliran. 
Namun, hingga saat ini masih banyak permasalahan yang harus dihadapi salah satunya mengenai 
belum adanya wadah keagamaan yang dapat mengikis kekeliruan bahwa agama Buddha seolah- 
olah terpecah dalam beberapa aliran yang berbeda-beda.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa kota Palembang 

memiliki penduduk sebanyak 1.438.938 jiwa. Dari jumlah penduduk tersebut, persentase 

keseluruhan penduduk yang memeluk agama Buddha sebanyak 1,53%. Jumlah umat Buddha di 
Palembang sendiri yang tercatat 22.015 orang dengan jumlah vihara sebanyak 35.

'W1995, Hal: 174 1
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Kurangnya fasilitas pengembangan keagamaan dikhawatirkan akan berakibat pada menurunnya 

nilai - nilai ajaran agama Buddha di masa yang akan datang. Dengan demikian, titik rawan yang 

dapat mengancam keutuhan masyarakat Buddha khususnya di Palembang, dapat dihindari 

dengan adanya wadah tunggal yang menghimpun kekuatan umat dalam usaha-usaha penyediaan 

informasi, pelayanan sosial, pendidikan non formal , dan juga pembinaan.

Buddhist Center merupakan penyelesaian masalah yang efektif untuk merencanakan 

dan merancang Buddhist Center yang mampu mewadahi kegiatan-kegiatan berbasis 

kerohanian yang menggabungkan semua aliran dalam agama Buddha. Fasilitas-fasilitas yang 

direncanakan meliputi: zona profan : kantor pengelola, ruang serbaguna, perpustakaan, kelas 

dhamma, pudisklat, ruang meditasi, tempat tinggal Bhikkhu, dan zona sakral: ruang puja bakti, 
rumah abu, dan serta fasilitas terbuka seperti area kelas dan area meditasi terbuka. Dengan 

menerapkan filosofi stupa maupun symbol-simbol dalam agama Buddha sebagai ide dasar 
bentukan bertujuan untuk menghadirkan image komplek Buddhayana yang flexible dan 

kembali ke alam. Selain itu, kedekatan bangunan Buddhayana dengan alam, menjadi pegangan 

untuk menghadirkan suasana alami dalam komplek. Hal ini diwujudkan melalui permainan 

material bangunan dan elemen taman yang menggunakan elemen air sebagai elemen yang 

memberikan ketenangan serta pembersih pikiran dan elemen kayu yang menyatu dengan alam 

sebagai peneduh pikiran. Proyek tentang Buddhist Center ini diharapkan mampu memenuhi 
semua kebutuhan umat Buddha Palembang di masa mendatang.

1.2 Permasalahan

1. Pengaruh setiap aliran bagi umat Buddha khususnya di Palembang

2. Belum adanya wadah yang menyatukan aliran Theravada, Mahayana dan Vajrayana 

dalam suatu wadah tunggal keagamaan.

3. Menerapkan image Buddhist yang dapat memberikan suatu identitas setiap aliran ke 

dalam eksterior dan interior bangunan.

WINI NOVIANTY (53081006016) 2
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4. Adanya pembagian area sacral dan area profane sehingga tidak tidak terjadi sirkulasi 

yang crowded.

1.3 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas masalah yang timbul adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merencanakan dan merancang Buddhist Center yang mampu menyatukan 

ketiga aliran mulai dari aliran Theravada, Mahayana dan Vajrayana dalam suatu 

wadah berbasis kerohanian?
2. Bagaimana merencanakan dan merancang Buddhist Center yang dapat mencerminkan 

filosofi dan identitas yang sesuai dengan nilai-nilai agama Buddha baik dari elemen 

eksterior maupun interior?
3. Bagaimana merencanakan dan merancang Buddhist Center yang dapat mewadahi 

kegiatan secara fisik dan spasial dari aktivitas yang ditampung sesuai dengan 

pembagian area sakral dan area profan?

1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari proses perencanaan dan perancangan ini adalah :

1. Menyediakan wadah untuk pelaksanaan kegiatan agama Buddha yang memadukan 

aliran dalam agama Buddha.

2. Mengenalkan dan mengembangkan fasilitas berbasis kegiatan rohani yang dapat 
mencerminkan filosofi ajaran agama budha ke dalam fasad bangunan.

3. Menyediakan wadah yang menampung aktivitas umat Buddha yang
mengintegrasikan fasilitas peribadatan, fasilitas informasi, dan fasiltas pendidikan
non formal dengan memperhatikan area sakral dan area profan.

1.5 Ruang Lingkup Penulisan

Adapun ruang lingkup dalam penulisan ini adalah :

a. Menggabungkan aliran Theravada, aliran Mahayana dan aliran Vajrayana.

WINI NOVIANTY (53081006016) 3
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b. Merupakan wadah kegiatan berbasis kerohanian dalam bidang penyediaan informasi, 

pendidikan non formal dan pembinaan yang berkaitan dengan agama Buddha

c. Fasilitas yang direncanakan meliputi, kantor pengelola, ruang serbaguna, perpustakaan, 

ruang puja bakti, kelas dhamma, pudisklat, rumah abu, ruang meditasi, altar, tempat 

tinggal Bhikkhu, dan fasilitas terbuka seperti area kelas, dan area meditasi terbuka.

1.6 Metodologi Penulisan

Metode pembahasan yang digunakan adalah metode analisa deskriptif, yaitu 

dengan mengadakan pengumpulan data-data baik data primer (kondisi eksisting tapak dan 

topografi) maupun sekunder (studi bangunan sejenis) untuk kemudian dianalisa untuk 

memperoleh dasar-dasar program perencanaan dan perancangan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

• Studi Literatur
Studi literatur melalui buku dan internet mengenai bangunan-bangunan yang memiliki 

fungsi sejenis Buddhist Center.

• Studi Kasus

Studi terhadap bangunan sejenis untuk lebih mengetahui secara nyata bangunan sejenis 

melalui buku/majalah/katalog dan dijadikan sebagai acuan dalam merancang.

• Survey Lapangan

Ofoervas//pengamatan terutama mengenai aktivitas, kebutuhan dan 

mengadakan survey-survey ke tempat-tempat yang menunjang obyek perancangan, 

misalnya: Buddhist Center, vihara, kelenteng, dan tempat keagamaan lainnya.

• Wawancara

Pengumpulan data dengan tanya jawab serta memperhatikan pendapat dari pihak-pihak 

yang terkait seperti dengan komunitas umat Buddha, para bikhu atau pun para 

dhammadutta yang nantinya akan dijadikan sebagai bahan acuan dalam merancang.

WINI NOVIANTY (53081006016) 4
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1.7 Sistematika Penulisan
Kerangka penulisan secara garis besar merupakan pengolahan data yang kemudian 

dianalisa untuk mengambil keputusan yang menjadi landasan program perencanaan dan 

perancangan arsitektur. Kerangka pembahasan adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, sistematika 

penulisan dan kerangka berfikir sehingga didapatlah judul Perencangan dan Perencanaan 

Buddhist Center Di Palembang.

BAB II Metodologi dan Dasar Perancangan

Pada metodologi, menguraikan mengenai, teknik pengumpulan data, metode rancangan, 
dan tahapa-tahap perancangan yang nantinya dapat digunakan sebagai panduan dalam 

penyusunan skripsi tugas akhir.

BAB III Tinjauan Pustaka

Berisi tentang landasan teori dan pemahaman yang membahas mengenai Buddhist Center 
dan kondisinya di Palembang.

BAB IV Keluaran

Penjelasan mengenai tahapan tugas yang dilalui serta hasil akhir dari keseluruhan tugas 

akhir.

WINI NOVIANTY (53081006016) 5
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PALEMBANG

1.8 Kerangka Berfikir

Latar Belakang
Belum adanya wadah keagamaan yang dapat mengikis kekeliruan bahwa agama Buddha 

seolah-olah terpecah dalam beberapa aliran yang berbeda-beda di Palembang.

Perumusan Masalah
1. Bagaimana merencanakan dan merancang Buddhist Center yang mampu menyatukan tradisi dari ketiga 

aliran mulai dari aliran Theravada, Mahayana dan Vajrayana dalam suatu wadah berbasis kerohanian?

2. Bagaimana merencanakan dan merancang Buddhist Center yang dapat mencerminkan filosofi dan 

identitas yang sesuai dengan nilai-nilai agama Buddha baik dari elemen eksterior maupun interior?

n
Tujuan

a. Menyediakan wadah untuk pelaksanaan kegiatan agama Buddha yang memadukan tradisi dalam agama 
Buddha.

b. Mengenalkan dan mengembangkan fasilitas berbasis kegiatan rohani yang dapat mencerminkan filosofi 
ajaran agama budha ke dalam fasad bangunan.

jt
Data Primer

• Agama Budha
• Bangunan Buddhist Center
• Studi Objek Sejenis
• Lokasi Tapak

iVJKmSSSS Data Sekunder 
RTRWK/RTBL 
Standar Ruang 
Literatur 
Kegiatan
umat/bikhu/Dahmmaduta 
Studi Objek

Pengumpulan Data a» •n
n para••

Analisa Perancangan

nr
Konsep Perancangan

nDesain Buddhist Center di Palembang

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir

^nmKor • Anilica PfiKaHi mi*»
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DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka

Budiman, Suddharma..Z?w£z/ Pedoman Umat Buddha.2001 .JakartaiFKUB

Dhammika, Shravasti, Bnddha Vacana (Karaniya, 1992).

Dharmavimala.A/e/wtf/?tf/w/ Buddhayana. 1995. KaraniyarBandung

Donna P. Duerk, Architectural Progamming, 1993, Hal: 9

Ammitabha Buddhist Center.

Departemen Agama Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu dan Buddha, Materi 
Kuliah Sejarah Perkembangan Agama Buddha (JakartarC.V Dewi Kayana Abadi, 2003). 
Departemen Agama Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu dan Buddha, Pengetahuan 

Dharma (Jakarta : C.V Dewi Kayana Abadi, 2003).

Fisher, Robert. Buddhist Art and Architecture. 1993.Thames and Hudson.

Ming, Kuan. Buddha dan Bohisatwa Dalam Agama Buddha Tionghoa. 1985.Malaysia:Kuan Yin

Kelvin, dkk. Enjoy Dalam Dhamma.20\0

Rinpoche, Zopa. Bajik Setiap Hari.20Q4.Pa\embang:Yayasan Svamadipa Sriwijaya

Tsai,Chih Chung, Saying of Buddha : Inti Kebijakan Spiritual (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2001).

Yandi, W\WyDhamma Dana Para Dhammaduta.2009.Yogyakarta:Vidyasena Production

Majalah Harmoni hal 17

Majalah Sinar Dharma, ha!23-24

wvvw.buddhanet.com

eniovdalamdhamma(5)vahoo.co.id
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